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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tepung daun kelor (Moringa 
oleifera) terhadap kualitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries) serta untuk 
mengetahui tingkat penggunaan Tepung daun kelor (Moringa oleifera) yang efektif 
untuk meningkatkan kualitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries). Penelitian ini 
dilakukan selama 45 hari. Bahan yang digunakan meliputi 12 ekor Domba Ekor Tipis 
(Ovis aries), Tepung daun kelor (Moringa oleifera). Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri 
dari P0 (tanpa pemberian Tepung daun kelor), P1 (10 g Tepung daun kelor), P2 (20 
g Tepung daun kelor), P3 (30 g Tepung daun kelor). Variabel yang diteliti meliputi 
volume, pH, motilitas Individu, viabilitas, dan abnormalitas sperma. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analysis of variance 
(ANOVA) apabila terjadi perbedaan hasil yang signifikan maka dilanjutkan dengan 
Duncan’s  Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian diketahui bahwa pemberian 
Tepung daun kelor (Moringa oleifera) terdapat pengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap volume, motilitas individu, viabilitas, dan abnormalitas, sperma segar 
Domba Ekor Tipis (Ovis aries), namun tidak berpengaruh nyata terhadap pH 
(P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian Tepung 
daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis 30 g merupakan dosis yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries). 

Kata Kunci: Tepung daun kelor (Moringa oleifera), Kualitas sperma, Domba Ekor 
Tipis (Ovis aries) 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Moringa leaf meal (Moringa oleifera) on the 
sperm quality of Thin-tailed Sheep (Ovis aries) and to determine the level of use of 
Moringa leaf meal (Moringa oleifera) which is effective for improving the sperm quality 
of Thin-tailed Sheep (Ovis aries). This research was conducted for 45 days. The 
materials used include 12 Thin Tailed Sheep (Ovis aries), Moringa leaf meal (Moringa 
oleifera). This study used a completely randomized design consisting of 4 treatments 
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and 3 replications. The treatment consisted of P0 (without administration of Moringa 
leaf meal), P1 (10 g of Moring leaf meal), P2 (20 g of Moringa leaf meal), P3 (30 g of 
Moringaleaf meal). The variables studied included volume, pH, individual motility, 
viability, and sperm abnormalities. The data analysis method used in this study is 
analysis of variance (ANOVA). If there is a significant difference in the results, then 
proceed with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the 
administration of moringaleaf meal (Moringa oleifera) had a very significant effect 
(P<0.01) on volume, individual motility, viability, and abnormality, fresh sperm of Thin 
Tailed Sheep (Ovis aries), but had no significant effect on Ph (P>0.05). Based on the 
results of the study it can be concluded that administration of moringa leaf meal 
(Moringa oleifera) at a dose of 30 g is an effective dose to improve the sperm quality 
of Thin Tailed Sheep (Ovis aries). 

Keywords: Moringa leaf meal (Moringa oleifera), Sperm quality, Thin tail sheep (Ovis 
aries) 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Domba lokal (Ovis aries) merupakan domba asli Indonesia yang dapat 

beradaptasi dengan iklim tropis dan merupakan salah satu sumber genetik ternak 

yang dapat dikembangkan dalam cadangan daging nasional. Menurut Badan Pusat 

Statistika Kabupaten Magelang (2020) produksi daging ternak domba tahun 2019 

sebanyak 1.115.659 kg sedangkan populasi domba tahun 2018 sebanyak 86.816 

ekor dan 87.079        ekor pada tahun 2020 atau meningkat sebesar 23,3%. Guna 

menunjang ketersediaan protein hewani, upaya yang dilakukan peternak salah 

satunya dengan meningkatkan populasi domba, meningkatkan suplai bibit, dan 

perbaikan kualitas bibit domba. Salah satu upaya untuk mengembangkan populalsi 

ternak adalah perbaikan kualitas sperma jantan agar efisiensi dalam penggunaan 

betina dan hasil anakan yang baik dengan memberikan nutrisi yang diperlukan. 

Kualitas dan kuantitas sperma yang buruk akan mempengaruhi pencapaian 

angka kebuntingan (Setiadi et al., 2022). Libido dan kualitas sperma yang kurang 

baik sering ditemui pada ternak pejantan yang sering          digunakan sebagai pemacek 

untuk kawin alam. Kemampuan fertilitas pejantan dapat diuji melalui libido dan 

kualitas sperma yang dihasilkan (Syarifuddin et al., 2020). Rendahnya libido dan 

kualitas sperma pada ternak jantan dapat mempengaruhi angka kebuntingan dan 

kelahiran, sehingga efisiensi reproduksi rendah yang berdampak pada pemenuhan 

daging dalam rangka ketahanan pangan (Syarifuddin et al., 2017). Kualitas sperma 

salah satunya dipengaruhi oleh faktor pakan, sehingga perlu adanya pemberian 

pakan tambahan yang dapat meningkatkan kualitas sperma. 

Protein merupakan nutrisi yang berperan penting dalam proses produksi 

sperma. Kekurangan protein tidak hanya mempengaruhi fungsi normal gonad dan 

produksi sperma. Defisiensi protein juga dapat mengurangi produksi gonadotropin, 

yang memengaruhi kadar testosteron dan LH serta secara negatif mempengaruhi 

perkembangan testis dan jumlah sperma (Suripta dan Astuti, 2021). Kandungan 

protein kasar dalam  daun kelor (Moringa oleifera) cukup tinggi sekitar 25,1–30,29 % 
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(Krisnadi, 2015). Salah satu mineral yang terdapat pada daun kelor yaitu Zn yang 

bertugas dalam pematangan sperma selama proses  pembentukan sperma (Suripta 

dan Astuti, 2021). Mineral Zn berfungsi merangsang sel leydig pada testis untuk 

memproduksi testosteron yang dapat merangsang terjadinya libido (Widhyari et al., 

2015). 

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan nutrisi diantaranya protein 

yang berfungsi dalam pembentukan sperma, vitamin C  berfungsi melindungi sperma 

dari stres oksidatif, dan mineral seng (Zn) berfungsi dalam pematangan sperma 

selama proses pembentukan sperma (Suripta dan Astuti, 2021). Kandungan nutrisi 

lainnya yang penting  dalam daun kelor (Moringa oleifera) yaitu vitamin B9 (asam 

folat), asam folat mempunyai sifat antioksidan dan meningkatkan produksi sperma, 

hal tersebut dapat mencegah terjadinya kematian sel akibat kerusakan dalam 

sperma, sehingga meningkatkan kesuburan ternak jantan (Suripta dan Astuti, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Luthfi et al. (2020) tentang pemberian tepung daun 

kelor (Moringa oleifera) pada sapi pejantan sebanyak 100 gram/ekor/hari lebih 

konstan dibandingan penambahan Tepung kelor (Moringa oleifera) sebesar 50 

gram/hari sehingga lebih efektif digunakan untuk memperbaiki fertilitas ternak jantan, 

dengan demikian penulis ingin melakukan penelitian tentang pemberian Tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) dengan menggunakan Domba Ekor Tipis (Ovis aries) 

untuk meningkatkan kualitas sperma.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan Iatar beIakang tersebut maka didapatkan rumusan masaIah yaitu 

belum diketahui pengaruh perbedaan pemberian dosis Tepung daun kelor (Moringa 

oliefera) terhadap kualitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries).. 

Tujuan 

Berdasarkan rumusan masaIah tersebut maka didapatkan tujuan peneIitian ini 

adalah untuk memperoleh dosis terbaik tepung daun kelor (Moringa oliefera) dalam 

meningkatkan kualitas sperma domba ekor tipis (Ovis aries). 

Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat diambil hipotesis bahwa diduga semakin 

tiinggi dosis pemberian tepung daun kelor maka kualitas sperma domba ekor tipis 

(Ovis aries) akan semakin baik. 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Yunan Farm bertempat di Dusun 
Balak, Desa Losari Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang dan pemeriksaan 
sperma dilaksanakan di lokasi penelitian pada 10 April sampai dengan 24 Mei 2023. 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu vagina buatan, 

mikroskop, gelas ukur, tabung centrifuge 10 ml, mikropipet, objek glass, glove karet, 
termometer, pH meter, rak tabung centrifuge, cold box, timbangan, pisau, alat tulis, 
dan kamera. 
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Bahan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya Domba Ekor 
Tipis (Ovis aries) sebanyak 12 ekor, NaCl fisiologis, tissu, air hangat, alkohol, eosin 
nigrosin, kertas, spuit 50 ml, obat cacing, vitamin, Tepung daun kelor (Moringa 
oleifera), vaselin, dan label. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan yaitu P0 (tanpa Tepung daun kelor daun kelor/kontrol), P1 (10 g Tepung 
daun kelor), P2 (20 g Tepung daun kelor), P3 (30 g Tepung daun kelor). Setiap 

perlakuan dilakukan ulangan masing − masing 3 kali, sehingga terdapat 12 sampel 
penelitian. Penentuan dosis yang digunakan penulis yaitu menggunakan 
perbandingan bobot badan. Berdasarkan penelitian Luthfi et al. (2011) bobot ternak 
sapi yang digunakana sebagai perlakuan seberat 300 kg, sedangkan bobot ternak 
domba yang digunakan untuk perlakuan oleh penulis sebesar 30 kg, maka didapat 
perbandingan 1:10 artinya efektifitas penggunaan Tepung kelor pada sapi 100gam 
dan penggunaan pada domba sebesar 10 g. Penulis dalam perlakuanya 
menggunakan dosis dengan tingkatan diatasnya yaitu P0 (tanpa pemberian Tepung 
daun kelor (Moringa oleifera), P1 (10 g Tepung daun kelor (Moringa oleifera), P2 (20 
g Tepung daun kelor (Moringa oleifera), dan P3 (30 g Tepung daun kelor (Moringa 
oleifera). Rancangan Percobaan dapat    dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Percobaan 

Perlakuan 
Pengulangan 

1 2 3 

P0 P0U1 P0U2 P0U3 
P1 P1U1 P1U2 P1U3 

P2 P2U1 P2U2 P2U3 
P3 P3U1 P3U2 P3U3 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Pengelompokan Pejantan 

Pengelompokan ternak dilakukan agar domba yang digunakan dalam 

penelitian relatif seragam dengan kriteria sehat, umur antara 15 sampai 17 bulan, 

berat ternak antara 30 sampai 33 kg. Domba jantan yang digunakan untuk 

penelitian dipisahkan dari ternak yang lain. Domba jantan ditempatkan di kandang 

yang dibuat untuk penelitian. Kandang dibuat menjadi empat sekat dilengkapi 

dengan ember berisi air minum dan masing − masing sekat berisi 3 ekor domba. 

kemudian dilakukan pemberian identitas ternak dengan memberikan tanda 

berupa kalung agar mempermudah dalam pemberian perlakuan. 

2. Adaptasi Ternak 

Sebelum dimulai perlakuan selama 45 hari domba jantan yang telah 

dikelompokan sebelumnya dilakukan pemberian vitamin dan obat cacing melalui 

oral, kemudian ternak domba tersebut menjalani adaptasi selama satu minggu, 

dengan tujuan agar dapat menyesuaikan dengan kondisi kandang penelitian. 

Setelah waktu adaptasi selesai dilakukan pemberian serbuk daun kelor (Moringa 

oleifera) sesuai perlakuan. 

3. Pemberian Perlakuan 

Pemberian serbuk daun kelor (Moringa oleifera) dilakukan pada pagi hari 
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sebelum pemberian pakan. Pemerian perlakuan dilakukan melalui oral dengan 

menggunakan alat cekok selama 45 hari, cara pemberianya serbuk daun kelor 

diencerkan terlebih dahulu sampai membentuk seperti pasta agar memudahkan 

dalam proses pencekokkan. Domba diberi pakan sehari dua kali dengan pakan 

complete feed, pemberian pakan sebesar 3% dari bobot badan ternak. Pemberian 

suplemen serbuk daun kelor sesuai perlakuan yaitu : P0 (tanpa sumplemen 

serbuk daun kelor), P1 (10 g serbuk daun kelor), P2 (20 g serbuk daun kelor), P3 

(30 g serbuk daun kelor). 

4. Penampungan Sperma 

Penampungan sperma dilakukan pada pagi hari sebelum diberikan pakan. 

Penampungan sperma dilakukan menggunakan metode vagina buatan dengan 

domba betina sebagai pemancing. Vagina buatan diberi air pada suhu 42-44°C 

kemudian tiup melalui lubang udara yang ada hingga vagina buatan keras dan 

rapat lalu oleskan vaselin sebagai pelumas kurang lebih 3/4 bagian tabung, 

kemudian dilakukan penampungan sperma (Anugah et al., 2020). Penampungan 

sperma dilakukan setelah selesai pemberian perlakuan. Penampungan sperma 

dilakukan selama dua hari berturut – turut yaitu pada hari ke-46 sampai hari ke-

47. 

5. Pengamatan Kualitas Sperma. 

Pengamatan sperma domba dilakukan dengan menggunakan dua metode, 

yaitu secara makroskopis (tanpa menggunakan mikroskop) untuk pemeriksaan 

terhadap volume serta pH dan pemeriksaan secara mikroskopis (menggunakan 

mikroskop) untuk melakukan pemeriksaan terhadap motilitas individu, viabilitas, 

serta abnormalitas. Penampungan dilakukan dua hari berturut-turut pada hari ke-

46 sampai hari ke-47. Pada hari ke-46 domba yang ditampung sebanyak 6 ekor 

domba yaitu P0 sebanyak 3 ekor serta P1 sebanyak 3 ekor dan hari ke-47 

dilakukan penampungan sebanyak 6 ekor domba yaitu P2 sebanyak 3 ekor serta 

P3 sebanyak 3 ekor. Jumlah keseluruhan yaitu 12 sampel penelitian. 

Variabel Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan mengamati kualitas sperma pejantan domba lokal. 

Variabel yang diamati volume, pH, motilitas individu, viabilitas, dan abnormalitas. 
1. Volume 

Volume sperma diukur dengan cara melihat secara visual sperma yang 

tertampung pada tabung berskala dengan satuan ml. Volume sperma domba 

yang normal berkisar 0,5 sampai 2 ml. 

2. pH 
Pengukuran pH sperma dilakukan dengan cara meneteskan  sperma segar pada 

kertas indikator pH universal, lalu diamati perubahan warna dan dicocokkan pada 

standar warna yang sudah ada pada kertas indikator pH tersebut. pH dianggap 

normal ketika pH semen yang diproduksi antara 6,0 sampai 7 yaitu menunjukkan 

perubahan warna hijau dan bila pH asam kertas indikator berubah berwarna 

kuning atau merah, sedangkan bila pH basa berubah berwarna biru atau ungu.  
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3. Motilitas individu 
Motilitas merupakan daya gerak spermatozoa yang dapat digunakan untuk acuan 

penilaian kualitas sperma sebagai salah satu indikator penting dalam penentuan 

kualitas sperma dan keberhasilan fertilitas adalah motilitas (Bintara, 2011). 

Motilitas dapat dihitung dengan rumus berikut (Evandi, 2017) : 

 

4. Viabilitas 
Viabilitas adalah kemampuan sperma untuk bertahan hidup. Viabilitas 

merupakan faktor terpenting dalam menentukan kualitas sperma dari seekor 

pejantan. Sperma yang hidup dan mati dapat diketahui dengan meneteskan 

pewarna eosin nigrosin 2% dicampur hingga rata, Setelah beberapa detik, 

kemudian membuat preparat ulas tipis pada objek glass kemudian keringkan ke 

nyala api. Preparat dievaluasi terhadap sedikitnya 200 spermatozoa dengan 

mikroskop perbesaran 400x. Sel sperma yang mati akan menghisap warna 

karena membran dari sperma tersebut sudah tidak berfungsi sehingga pewarna 

tersebut meresap ke dalam sperma dan sel sperma yang hidup tidak berwarna 

karena membran sperma tersebut masih baik sehingga pewarna tidak terserap 

(Susilawati, 2011). Persamaan berikut digunakan untuk menghitung persentase 

sperma hidup (Dethan et al., 2010): 

 
 

5. Abnormalitas 

Abnormalitas merupakan kondisi dimana sperma mengalami cacat pada 

salah satu atau seluruh bagian tubuh sperma. Abnormalitas dinilai menggunakan 

pewarna eosin nigrosin dan diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 400 

kali. Berikut merupakan perhitungan yang dapat digunakan untuk menghitung 

persentase sperma yang abnormal (Bareket et al., 2020): 

 
 

Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah dengan analisis statistik menggunakan 

metode One Way ANOVA (analysis of variance) dengan program SPSS versi 16.0 

untuk melihat pengaruh perbedaan pemberian dosis tepung daun kelor (Moringa 

oliefera) terhadap kualitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries). Apabila terjadi 

perbedaan hasil pengaruh yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut dengan 

Duncan’s  Multiple Range Test (DMRT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan kualitas sperma pada domba ekor tipis akibat pemberian 

berbagai dosis tepung daun kelor dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kualitas Sperma 

Variabel  
Hasil  

P0 P1 P2 P3 

Volume 0,8 0,1a 0,8 0,1a 0,9 0,3b 0,9 0,5c 

Ph 6,3 0,4ns 6,5 0,5ns 6,5 0,4ns 6,7 0,2ns 

Motilitas 

Individu 

63,0 2,0a 66,3 3,0a 72,0 0,1b 78,0 0,1
c 

Viabilitas 71,7 0,4a 75,3 1,6b 76,6 1,0b 81,0 0,9
c 

Abnormalitas 11,2 0,3a 10,8 0,4a 9,9 0,1b 9,0 0,6c 
a,b,c Superskrip yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P<0,01) dan nsSuperskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05) 

1. Volume 

Hasil analisis data pada menunjukkan bahwa pemberian Tepung daun 

kelor (Moringa oleifera) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap volume 

sperma pejantan Domba Ekor Tipis (Ovis aries). Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa P3 (0,9 0,5) berbeda nyata dengan P2 (0,9 0,3), P1 

(0,8 0,1), dan P0 (0,8 0,1), sementara P1 (0,8 0,1) dan P0 (0,8 0,1) tidak 

berbeda nyata. Hasil analisis menunjukkan volume yang dihasilkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Susilowati (2011) yang mendapat volume sperma 

domba lokal 0,5 – 0,7 ml/ejakulat, namun masih dalam kisaran normal seperti 

penelitian Nahriyanti et al.,(2017), yang mendapat volume domba lokal 0,85–1,2 

ml/ejakulat.  

Diperkirakan peningkatan volume sperma disebabkan kandungan Zn yang 

terdapat dalam Tepung daun kelor. Zn akan masuk kedalam sistem peredaran 

darah melalui proses absorpsi yang terjadi di saluran pencernaan yaitu di usus 

dan lambung, kemudian hasil absorbsi ini disalurkan ke seluruh tubuh. Zn 

berpengaruh pada fungsi reproduksi jantan antara lain memberikan efek pada 

hormon testosteron dengan mekanisme hipotalamus – hipofisis – testis. Salah 

satu efek utamanya adalah stimulasi spermatogenesis pada tubulus seminiferus 

(Chauhan et al., 2014). Menurut Rachmawati et al. (2014) Kadar hormon 

testosteron berkorelasi positif dengan volume, yaitu semakin tinggi kadar hormon 

testosteron maka semakin tinggi tingkat volume sperma. Korelasi positif (+) yang 

terjadi antara kadar hormon testosteron dengan kualitas sperma disebabkan 

karena hormon testosteron berperan dalam pembelahan sel- sel germinal. Zn 

berperan mentimulisi sel leydig yang dirangsang oleh hormon LH untuk 

mensekresi kelenjar aksesoris yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
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volume sperma. 

2. pH 

Hasil analisis data menunjukkan pemberian perlakuan Tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) dengan dosis berbeda yakni 10 g, 20 g, dan 30 g tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap pH sperma domba.Hasil pH dalam 

penelitian ini masih dalam batas normal, seperti penelitian Sihombing (2022) 

melaporkan bahwa derajat keasaman sperma Domba Ekor Tipis bekisar 6,2 – 7. 

Dalam penelitian ini, penambahan Tepung daun kelor tidak memiliki 

pengaruh nyata terhadap pH sperma Domba jantan dimungkinkan karena asam 

laktat yang dihasilkan pada proses metabolisme sperma Domba penelitian dalam 

keadaan stabil. Menurut Syarifuddin et al., (2017) kandungan Zn dalam Tepung 

daun kelor digunakan sebagai kebutuhan energi sperma dalam proses 

metabolisme yang dapat menstabilkan akumulasi asam laktat yang bersifat 

isotonis yang berguna untuk mempertahankan pH. Menurut Suripta dan Astuti 

(2021), derajat keasaman (pH) semen dipengaruhi oleh proses metabolisme 

spermatozoa dalam keadaan anaerob, hasil akhir dari proses metabolisme 

spermatozoa tersebut berupa asam laktat, semakin tinggi asam laktat yang 

dihasilkan akan menyebabkan akumulasi asam laktat sehingga pada akhirnya 

menyebabkan peningkatan derajat keasaman atau menurunkan (pH) larutan 

tersebut. 

3. Motilitas Individu 

Motilitas atau daya gerak sperma adalah patokan paling sederhana dalam 

penilaian sperma untuk kepentingan inseminasi buatan. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, hasil analisis statistik motilitas individu sperma dengan 

pemberian Tepung daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis berbeda yakni 10 

g, 20 g, dan 30 g Tepung daun kelor berpengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 
Gambar 1. Motilitas Individu 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa P3 (78,0 0,1) berbeda nyata 

dengan P2 (72,0 0,1), sedangkan P1 (66,3 3,0) dengan P0 (63,0 2,0) tidak 

berbeda nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motilitas individu dalam 

kisaran normal didukung dengan penelitian Nobatonis et al., (2019) yang 
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menghasilkan sperma dalam kisaran 60-70 %, dan diperkuat oleh pendapat 

Susilowati (2018) bahwa syarat minimal motilitas individu sperma yang akan 

diproses adalah 70%. 

Berdasarkan pengamatan, motilitas pada penelitian ini dapat meningkat 

karena adanya kandungan Zn pada Tepung daun kelor. Zn berpengaruh pada 

proses sintesis energi, Zn berperan untuk mengaktifkan enzim metabolisme yang 

menghasilkan energi untuk pergerakan sperma. Syarifuddin et al. (2020) juga 

menjelaskan bahwa peningkatan motilitas sperma karena pendonor utama energi 

yang dibutuhkan oleh flagela sperma untuk bergerak adalah ATP dan Zn 

mengontrol motilitas sperma dengan cara mengendalikan pemanfaatan energi 

melalui sistem ATP, melalui regulasi fosfolipid cadangan energi dan peningkatan 

penyerapan oksigen oleh sperma. Selain itu suplementasi Zn berperan dalam 

meningkatkan aktivitas enzim sorbitol dehidrogenase dan laktat dehidrogenase 

yang secara nyata berperan pada motilitas sperma. Menurut Syarifuddin et al. 

(2017) Laktat dehidrogenase merupakan enzim yang berperan dalam perubahan 

laktat menjadi piruvat atau sebaliknya, yang merupakan sumber energi bagi 

sperma. 

 

4. Viabilitas 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa perlakuan pemberian Tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) memiliki perbedaan sangat nyata (P<0,01) terhadap 

viabilitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries). Hasil uji lanjut duncan 

menunjukkan bahwa P3 (81,0 0,9) berbeda nyata terhdap P2 (76,6 1,0), P1 

(75,3 1,6), dan P0 (71,7 0,4), sedangkan antara perlakuan P2 (81,0 0,9) dan 

P1 (76,6 1,0) tidak berbeda nyata. Hasil rerata pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

viabilitas yang tertinggi ditunjukkan pada P3 (81,0 0,9), sedangkan viabilitas 

sperma paling rendah ditunjukkan pada P0 (71,7 0,4). 

 

Gambar 2. Viabilitas Sperma Segar  A: Sperma Hidup, B: Sperma Mati 

 

Hasil rerata viabilitas dalam penelitian ini termasuk dalam kisaran normal, 

seperti halnya penelitian Nobatonis et al. (2019) bahwa viabilitas hasil penelitian 

bekisar 74,5 – 83,5 %. Hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Ariantie et 

A 

B 
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al., (2014) yaitu 85,37%. 

Nilai persentase viabilitas sperma sedikit lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan nilai persentase motilitas. Keadaan ini disebabkan oleh adanya sel 

sperma yang sebenarnya masih hidup namun sudah tidak motil sehingga 

meningkatkan nilai persentase viabilitas sperma. 

Peningkatan nilai viabilitas juga dapat digambarkan dengan adanya 

kandungan protein kasar pada daun kelor (Moriringa oleifera) sebanyak 30,29% 

(Moyo et al., 2011), asam folat 23 μg/100g) (Krisnadi, 2015) dan kandungan Zn 

pada daun kelor yang diberikan secara oral mampu mengoptimalkan proses 

spermatogenesis (Suripta dan Astuti, 2021), sehingga tercipta kondisi yang 

optimal dari tubulus seminiferus hingga epididimis yang pada gilirannya mampu 

mempertahankan kehidupan sperma secara optimal. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Widhyari et al. (2015), mineral Zn dalam daun kelor berperan dalam 

pematangan sperma selama proses spermatogenesis dan menstimulasi sel 

Leydig pada testis untuk memproduksi testosteron, Zn juga berperan sebagai 

antioksidan, berfungsi melindungi sperma dari radikal bebas yang dapat 

menyebabkan kerusakan membran sperma. Menurut syarifuddinat et al. (2017) 

antioksidan bertanggung jawab untuk melindungi membran sperma dari radikal 

bebas. 

5. Abnormalitas 

Abnormalitas sperma merupakan tingkat kelainan fisik sperma yang terjadi 

pada proses spermatogenesis di dalam tubuli simeniferi atau pada saat 

transportasi melalui saluran organ reproduksi jantan. Pengamatan morfologi dari 

sperma dapat dilakukan terhadap keadaan spermatozoa dengan melihat bentuk 

kepala (terlalu besar atau terlalu kecil, jumlah kepala lebih dari satu, tidak terdapat 

kepala), ekor (patah, terlalu kecil, atau terlalu pendek, dan melingkar). Contoh 

dari sperma abnormal dapat dilihat pada gambar 3 yang ditunjuk dengan tanda 

panah. 

 

Gambar 3. Abnormalitas Sperma 

Hasil pengamatan terhadap abnormalitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis 
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aries) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan dosis Tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

abnormalitas sperma Domba Ekor Tipis (Ovis aries). Hasil uji Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian Tepung kelor sebesar 30 g (P3) 

berpengaruh nyata terhadap P2 (9,9 0,1%), P1 (10,8 0,4%), dan P0 

(11,2 0,3%), namun antara perlakuan P1(10,8 0,4%) dengan P0 (11,2 0,3%) 

tidak berpengaruh nyata. 

Rata-rata nilai abnormalitas yang diperoleh dengan perbedaan pemberian 

Tepung kelor (Moringa oleifera) pada Domba Ekor Tipis (Ovis aries) P0 

(11,2 0,3%), P1 (10,8 0,4%), P2 (9,9 0,1%), dan P3 (9,0 0,6%), 

menunjukkan terdapat penurunan abnormalitas pada sperma Domba Ekor Tipis 

yang diberi perlakuan. 

Semakin tinggi dosis pemberian Tepung daun kelor maka semakin rendah 

persentase abnormalitas sperma pada sperma segar Domba Ekor Tipis. 

Penurunan persentase abnormalitas disebabkan adanya kandungan antioksidan 

vitamin C dan Zn. Menurut Suripta dan Astuti, (2021) penurunan abnormalitas 

karena adanya kandungan vitamin C yang berfungsi sebagai antioksidan yang 

dapat menangkal radikal bebas sehingga membran sel spermatozoa tetap 

terlindungi serta memperkecil tingkat abnormalitas. Penyebab abnormalitas pada 

sperma menurut Rokana et al., (2021), yaitu disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain genetik, stress, suhu lingkungan, pada saat pembuatan preparat dan 

pembekuan semen. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung 

daun kelor menghasilkan peningkatan kualitas sperma domba ekor tipis, meliputi 

peningkatan volume, peningkatan motilitas, peningkatan viabilitas, dan penurunan 

abnormalitas sperma domba ekor tipis. Pemberian tepung daun kelor 30g/hari/ekor 

merupakan dosis denganhasil terbaik. 
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